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INTISARI 
 

Latar Belakang :  Narapidana mengalami beberapa perubahan psikologis 
ketika harus menjalani kehidupan di penjara yang mengarah ke stress. 
Penyebab stress narapidana yaitu kerinduan pada keluarga, kejenuhan 
karena bosan dengan makanannya, adanya masalah dengan teman serta 
rasa bingung ketika memikirkan masa depannya nanti setelah keluar dari 
lapas. Keluarga memberikan andil dalam dukungan dan pertolongan untuk 
mengurangi beban psikologi yang dialami oleh narapidana. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap 
tingkat stress narapidana di lembaga pemasyarakatan khusus perempuan 
kelas IIB Yogyakarta.  

Metode Penelitian : jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah narapidana 
perempuan sebanyak 98 responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan Uji Spearman 
Rank. 

Hasil : Berdasarkan hasil uji spearman rank antara dukungan keluarga 
dengan tingkat stress pada narapidana khusus perempuan diperoleh nilai 
p-value 0,132>0,05. Hal ini menunjukan tidak terdapat hubungan antara 
dukungan keluarga terhadap tingkat stress narapidana di lembaga 
Pemasyarakatan khusus perempuan kelas IIB Yogyakarta. 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
tingkat stress narapidana khusus perempuan di Lembaga pemasyarakatan 
kelas IIB Yogyakarta. 

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Stress, Narapidana, Lembaga 
Pemasyarakatan  
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RELATIONSHIP OF FAMILY SUPPORT ON THE STRESS LEVEL OF 
CRIMINAL INSTITUTIONS IN CLASS IIB CLASS IIB YOGYAKARTA 

 
Tania Alfiani Syarah¹, Nur Anisah², Nasiatul Aisyah Salim² 

ABSTRACT 
 
Background: Prisoners experience several psychological changes when 
they have to live life in prison which leads to stress. The causes of inmate 
stress are longing for family, boredom because of boredom with their food, 
problems with friends and confusion when thinking about their future after 
leaving prison. Families contribute to support and help to reduce the 
psychological burden experienced by prisoners. 
 
Objectives: To determine the relationship of family support to the stress 
level of prisoners in a special women's penitentiary class IIB Yogyakarta. 
 
Research Methods: : this type of research is a quantitative research with a 
cross sectional approach. The research sample was female prisoners as 
many as 98 respondents. The sampling technique used was total sampling. 
Data analysis using Spearman Rank Test. 
 
Results: Based on the results of the Spearman rank test between family 
support and stress levels for female prisoners, the p-value 0.132>0.05. This 
shows that there is no relationship between family support and the stress 
level of prisoners in the IIB class IIB Yogyakarta Special Women's 
Correctional Institution. 
 
Conclusion: There is no relationship between family support and stress 
levels for female prisoners in the Class IIB Yogyakarta Penitentiary. 
 
Keywords: Family Support, Stress, Prisoners, Correctional Institutions 
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PENDAHULUAN 

Menurut Word Health Organiatation (WHO) lanjut usia (Lansia) 

adalah kelompok lansia yang berumur 60 tahun atau lebih. Lanjut usia 

(Lansia) merupakan siklus kehidupan yang tidak dapat dihindari oleh 

setiap manusia. Lansia merupakan subjek dalam pembangunan 

kesehatan, pengalaman hidup yang lebih banyak, menempatkan 

lansia bukan hanya orang yang di hormati, tetapi juga dapat berperan 

dalam mewujudkan keluarga sehat yaitu dengan memanfaatkan 

pengalaman yang sudah dimiliki dan pemberian pengetahuan 

kesehatan yang sesuai (Depkes RI, 2014).  

Lanjut usia adalah periode dimana organisme telah mencapai 

kematangan dalam ukuran, fungsi dan telah menunjukan perubahan 

sejalan dengan waktu. Lansia banyak menghadapi berbagai banyak 

masalah kesehatan yang perlu penanganan segera dan terintegrasi 

(Akhmadi, 2010).  

Data kementerian kesehatan Indonesia menyebutkan lebih dari 

separuh populasi lansia mengalami keluhan kesehatan. Jenis keluhan 

kesehatan yang dialami lansia yaitu panas sebanyak 33,43%, batuk 

sebanyak 70,9%, pilek sebanyak 53,27%, asma sebanyak 71,6%, 

diare sebanyak 10,3%, sakit kepala sebanyak 58%, sakit gigi 

sebanyak 45,3%, masalah kesehatan mulut sebanyak 14%. Keluhan–

keluhan kesehatan ini terkait dengan kebersihan diri atau personal 

hygiene lansia (Kemenkes RI, 2019).  



Lansia dilingkungan manapun harus menjaga kebersihan 

personal hygiene (Efendi, 2013). Hal ini dikarenakan lansia 

mengalami penurunan fungsi dan berbagai organ-organ tubuh akibat 

kerusakan sel-sel karena proses menua, sehingga produksi hormone, 

enzim, dan zat-zat yang diperlukan untuk kekebalan tubuh menjadi 

berkurang (Maryam, 2011). Personal hygiene merupakan kebutuhan 

dasar yang meliputi parawatan kulit, mandi, perawatan mulut, hidung, 

telinga, perawatan rambut, perawatan kaki dan kuku serta perawatan 

genitalia (saryono & Widianti, 2011). Personal hygiene yang tidak baik 

akan mempermudah tubuh terserang berbagai penyakit seperti 

penyakit kulit, penyakit infeksi, penyakit menular, dan penyakit saluran 

cerna atau bahkan menghilangkan fungsi bagian tubuh tertentu 

(Hidayat, 2012).  

Kebutuhan akan personal hygiene harus menjadi prioritas utama 

bagi lansia karena dengan personal hygiene yang baik maka lansia 

lebih dapat diterima di masyarakat, personal hygiene yang baik 

membuat lansia memiliki resiko yang rendah untuk mengalami 

penyakit infeksi (Gateaway, 2013). Penurunan personal hygiene pada 

lansia dapat mempengaruhi gambaran diri dan menyebabkan lansia 

merasa kurang baik secara penampilan (Nugroho, 2011). 

Semakin lanjut usia seseorang, mereka akan mengalami 

kemunduran peranan sosialnya. Hal ini mengakibatkan timbulnya 

gangguan didalam mencakupi kebutuhan hidupnya khususnya 

kebutuhan kebersihan diri, sehingga dapat mengakibatkan 



ketergantungan yang memerlukan bantuan orang lain (Nugroho, 

2015). Keluarga dalam hal ini sangat diperlukan yaitu dalam menjaga 

kesehatan keluarganya terutama dalam memenuhi kebutuhan 

personal hygiene yang kurang dikarenakan keluarga merupakan 

motivator untuk kesehatan dan penentu dan penentu untuk masalah 

kesehatan keluarganya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 

desember di Dusun Kembang Desa Wonokerto Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman Yogyakarta 2020, peneliti melakukan wawancara 

dengan 4 orang lansia, hasil wawancara didapatkan 3 lansia 

mengalami masalah kesehatan sehingga susah untuk melakukan 

aktifitas kebersihan diri sehingga kebersihan diri masih minim dan 

dukungan keluarga pada lansia dalam melakukan personal hygiene 

belum terpenuhi seperti mencuci rambut, mandi dan kebersihan 

pakaian lansia kurang diperhatikan oleh keluarga dikarenakan 

keluarga lansia sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing 

seperti bertani, bekerja di kantor. 1 lansia mengatakan selalu 

melakukan kebersihan diri seperti mandi tetapi tidak semua kadang 

seperti kebersihan rambut, kuku, dan lainnya tidak dilakukan setiap 

hari kadang sampai berminggu-minggu, karena faktor usia yang 

membuat lansia biasa mengalami kecelakaan fisik di kamar mandi dan 

kurangnya perhatian dari keluarga terhadap lansia, sehingga lansia 

tidak memperhatikan kebersihan dirinya.  

 



METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu mengumpulkan, 
mengolah, menyederhanakan, menyajikan, dan menganalisis data. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross-Sectional 
yaitu penelitian dimana pengambilan data yang menyangkut variabel 
independent maupun variabel dependent dilakukan satu saat 

POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 98 orang narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Perempuan Kelas IIB 

Yogyakarta. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi 

narapidana yaitu 98 orang. Pada saat pengambilan data, ada 2 

narapidana yang telah menyelesaikan masa tahanannya. Sehingga 

sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 98 orang.   

ANALISA DATA 

1. Analisa univariat 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data 

berdistribusi normal atau tidak. (Sugiyono,2017) mengatakan jika 

data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka analisis data 

secara statistic parametric tidak dapat digunakan. Untuk mengetahui 

apakah distribusi data mempunyai distribusi normal atau tidak secara 

analisis, peneliti menggunakan teknik statistik shapiro wilk test dari 

program SPSS untuk sampel yang sedikit (<=50). Dimana data 



variable psikologi akan dianggap normal jika nilai p>0,05. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 

hasil significancy 0,000 jadi data ini berdistribusi normal. 

2. Analisis bivariat 

Langkah kedua setelah uji asumsi terpenuhi, maka akan dilakukan 

uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh 

penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah uji spearman rank 

yaitu ingin mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan 

tingkat stres pada narapidana di Lembaga pemasyarakatan khusus 

perempuan kelas IIB yogyakarta dengan  skala ordinal. Berdasarkan 

uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti didapatkan dengan hasil 

significancy 0,132 jadi penelitian ini dinyatakan tidak ada hubungan 

antara dukungan keluarga dengan tingkat stress narapidana 

perempuan di lapas kelas IIB Yogyakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian  

1. Karakteristik responden  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan karakteristik 

responden narapidana khusus perempuan di lapas kelas IIB 

Yogyakarta adalah :  

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden di Lapas khusus 

Perempuan kelas 2 IIB Yogyakarta 

Kategori N % 

Umur < 29 tahun 24 24,5 



Kategori N % 

29 – 37 tahun 23 23,5 

38 – 44 tahun 24 24,5 

>45 tahun 27 27,6 

Pendidikan SD 7 7,1 

SMP 11 11,2 

SMA 54 55,1 

D3 9 9,2 

S1/S2 17 17,3 

Lama Masa 

Tahanan 

Belum Vonis 18 18,4 

< 12 bulan 11 11,2 

12 – 59 bulan 35 35,7 

>60 bulan 33 33,7 

Hukuman mati 1 1,0 

Lama tinggal 

di lapas 

< 4 bulan 28 28,6 

4 – 11 bulan 37 37,8 

>12 bulan 33 33,7 

Status Belum Menikah 20 20,4 

Menikah 46 46,9 

Janda/Duda 32 32,7 

Pekerjaan Petani 2 2 

IRT 33 33,7 

Pelajar 6 6,1 

PNS 2 2,0 

Wiraswasta 48 49,0 



Kategori N % 

Pengangguran 7 7,1 

Total 98 100 

 
Sumber: Data primer 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa 27,6 % responden 

berusia diatas 45 tahun; 55,1 % responden memiliki pendidikan 

SMA; 35,7 % responden mendapatkan masa tahanan 12-59 

bulan; 37, 8 % responden telah lama tinggal di lapas selama 4-

11 bulan, 46,9 % responden telah menikah, 49 % responden 

bekerja sebagai wiraswasta.  

2. Analisa Univariat 

a. Dukungan keluarga narapidana khusus perempuan kelas IIB 

Yogyakarta  

Tabel 6. Distribusi frekuensi berdasarkan dukungan keluarga 
pada narapidana khusus perempuan di lapas kelas IIB 
Yogyakarta. 

Kategori N  % 

Baik 79  80,6 

Tidak baik 19  19,4 

Total  98  100.0 

 

 Sumber : Data primer terolah 



Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa 80,6 % responden 

memiliki dukungan keluarga yang baik dan 19,4 % responden 

memiliki dukungan keluarga yang tidak baik. 

b. Tingkat stress pada narapidana di lapas kelas IIB yogyakarta. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi berdasarkan tingkat stress  pada 
narapidana khusus perempuan di lapas kelas IIB 
Yogyakarta. 

Kategori N % 

Normal 41 41.8 

Ringan 23 23.5 

Sedang 14 14.3 

Parah 9 9.2 

Sangat parah 11 11.2 

Total  98 100.0 

Sumber : Data primer terolah 

 Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 41,8 % responden 

dalam tinggal stress yang normal; 23,5 % responden dalam 

tingkat stress yang ringan; 14,3 % responden dalam tingkat 

stress sedang; 11,2 % responden dalam tingkat stress sangat 

parah dan 9,2 % responden dalam tingkat stress parah. 

 

 

 



3. Analisa Bivariat 

Tabel 8. Analisa bivariate hubungan dukungan keluarga terhadap 
tingkat stress narpidana khusus perempuan kelas IIB 
Yogyakarta:  

 

Sumber : data primer, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 8. Menunjukan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat stress di 

lembaga pemasyarakatan khusus perempuan kelas IIB 

Yogyakarta dengan nilai hasil spearman rank (0,132 > 0,005). 

Nilai koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan sangat 

lemah dan bernilai negatif maka hubungan kedua variable tidak 

searah yang artinya semakin meningkat variabel dukungan 

keluarga maka akan menurun variable tingkat stressnya. Nilai 

0,153 artinya 0,153 menjelaskan tentang dukungan keluarga dan 

0,847 adalah factor lain yang berhubungan dengan tingkat stress. 

Kategori DK *Kategori Stres Crosstabultion    

  Kategori  Stress 

 

      
 

  Normal 
(90-14) 

Ringa
n (15-

18) 

Sedan
g 

(19-
25) 

Parah 

(26-
23) 

Sangat 
parah 
(>34) 

Tota
l 

P 

Value 

Koefisien 

korelasi 

Kategori 
DK 

Tidak Baik  

(23-58) 

6 4 3 1 5 19 0,132 -0,153 

 Baik (59-
92) 

35 19 11 8 6 79  
 

Total  41 23 14 9 11 98  
 



 

B. Pembahasan  

1. Dukungan Keluarga pada Narapidana Perempuan di Lapas 

Kelas II B Yogyakarta Pada penelitian ini, 80,6 % responden 

memiliki dukungan keluarga yang baik. Hal ini terlihat dari 

jawaban responden diantaranya 52 % responden menyatakan 

keluarga memberi uang untuk kebutuhan pribadi selama di 

lapas; 70,4 % responden menyatakan keluarga memberi 

semangat dan motivasi, 56,1 % responden menyatakan 

keluarga memberi masukan untuk perbaikan diri. Meskipun 

65,3 % responden menyatakan keluarga tidak pernah 

membesuk dan 50 % responden menyatakan keluarga tidak 

pernah mendampingi pada masa proses persidangan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rusdiana 

(2019) yang menunjukkan 50,6 % narapidana mendapatkan 

dukungan dari keluarga. Begitupun dengan Penelitian Febi R, 

Yulia F, Wibosono, Rina P (2020) yang menunjukan hasil 

bahwa Sebagian besar narapidana menyatakan bahwa 

mendapatkan dukungan dari keluarga sebanyak 50,6% 

responen. Dan penelitian Regina (2016). yang menunjukan 

dukungan keluarga dengan kategori baik sebanyak 61(82,4%) 

responden. 



 Menurut peneliti jika seorang narapidana merasa 

didukung oleh lingkungan sekitarnya seperti keluarga, segala 

sesuatu dapat menjadi lebih nudah pada waktu menjalani 

kejadian-kejadian yang menegangkan seperti saat masuk ke 

lapas. Dukungan keluarga memungkinkan individu yang 

mempunya masalah dapat menyatakan masalahnya ke 

keluarga sehingga membuat seorang narapidana dapat 

menemukan jalan keluar untuk permasalahannya serta dapat 

melepaskan beban mental yang disebabkan permasalahan 

tersebut. 

 Menurut Rusdiana (2019), narapidana yang berada di 

lembaga pemasyarakatan perlu lebih diberi dukungan 

keluarga dikarenakan semakin tinggi dukungan keluarga 

maka masalah yang dihadapi selama berada di lembaga 

pemasyarakatan tidak terlalu membebani pikiran narapidana 

tersebut. Dukungan sosial yang diterima dapat membantu 

narapidana merasa tenang, diperhatikan, dicintai, dan 

menimbulkan rasa percaya diri. 

 Baiknya dukungan keluarga pada penelitian ini, 

harapannya akan baik pada kesehatan mental responden 

seperti yang dijelaskan penelitian Pratiwi, I. H. (2013) bahwa 

semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi 

kesehatan mental narapidana. Sebaliknya semakin rendah 



kebermaknaan hidup dan dukungan keluarga, maka semakin 

rendah kesehatan mental narapidana. Selain itu, Rahmawati 

(2015) menjelaskan narapidana yang mendapatkan 

dukungan keluarga memiliki manfaat untuk meningkatkan 

semangat agar mampu bertahan hidup dan tidak stress dalam 

tahanan. 

 Dukungan keluarga merupakan unsur yang penting untuk 

kehidupan individu. Adanya dukungan keluarga dapat 

menambah rasa percaya diri dan memotivasi untuk 

menghadapi masalah serta mampu meningkatkan kepuasan 

hidup pada individu. Dukungan keluarga juga dapat berperan 

sebagai salah satu fungsi keperawatan kesehatan anggota 

keluarganya supaya mencapai derajat kesehatan yang 

optimal (Sukriswati,2016). 

2. Tingkat Stress Narapidana Perempuan di Lapas Kelas IIB 

Yogyakarta hasil penelitian ini menunjukkan 41,8 % responden 

dalam tingkat stress yang normal; 23,5 % responden dalam 

tingkat stress yang ringan; 14,3 % responden dalam tingkat 

stress sedang; 11,2 % responden dalam tingkat stress sangat 

parah dan 9,2 % responden dalam tingkat stress parah. Hal ini 

terlihat dari jawaban responden diantaranya 41,8 % responden 

sering mudah gelisah, 52 % responden kadang merasa tidak 

berharga, 44,9 % responden kadang ketakutan, 45,9 % 



responden kadang pesimis. Meskipun demikian, 40,8 % 

responden tidak pernah merasa tidak ada harapan untuk masa 

depan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Murliana 

Febrianti dan Rusni Masnina (2019), yang menjelaskan bahwa 

21 (38,2 %) responden memiliki tingkat stress normal dan 1 (1,8 

%) responden memiliki tingkat stress sangat berat. Dan sejalan 

dengan penelitian Fajarani Anggit (2017) yang didapatkan 

bahwa stress ringan ditemukan pada 49 responden (83%), 

sebanyak 2 responden mengalami stress sedang (3%), dan tidak 

mengalami stress sebanyak 8 responden (14%). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa narapidana yang tinggal di lapas, memiliki 

tingkat stress normal diatas 35 %. 

 Menurut hasil penelitian ini, responden dengan masa tahanan 

hukuman mati memiliki tingkat stress normal. Sedangkan, 8 

(44,4 %) responden dari 18 responden dengan masa tahanan 

hukuman belum vonis memiliki tingkat stress normal. Dan 14 

(42,4 %) responden dari 33 responden dengan masa tahanan 

hukum lebih dari 5 tahun memiliki tingkat stress normal. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kukuh Aria, W (2015) 

tentang perbedaan tingkat stress narapidana di LP kelas IIA 

Jember ditinjau dari lama vonis yang menyatakan bahwa tingkat 

stres narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Jember 



dalam kategori sedang sebesar 57 % pada vonis ≥ 5 tahun. 

Namun tidak sejalan dengan Siswati dan abdurrohim (2010) 

yang menyatakan semakin lama masa hukuman yang harus 

dijalani oleh para narapidana maka semakin tinggi kondisi stress 

yang dialami oleh narapidana dikarenakan narapidana 

merasakan jenuh karena tidak bisa melakukan apa yang 

biasanya dilakukan sebelum berstatus narapidana. 

 Bila dilihat dari umur, 5 (45,4 %) responden dari 11 responden 

dengan tingkat stress sangat parah berada pada umur kurang 

dari 29 tahun. Sedangkan 10 (24,3 %) responden dari 41 

responden dengan tingkat stress normal berada pada umur lebih 

dari 45 tahun. Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Tingkat 

Stress Narapidana Perempuan di Lapas Kelas IIB Yogyakarta. 

3. Hubungan dukungan keluarga terhadap tingkat stress 

narapidana perempuan di Lapas Kelas IIB Yogyakarta hasil 

penelitian ini menyatakan tidak ada hubungan antara dukungan 

keluarga terhadap tingkat stress narapidana di lembaga 

pemasyarakatan khusus perempuan kelas IIB Yogyakarta 

dengan nilai signifikan 0,132 > 0,05. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitiannya Jek Amidos Pardede, Dkk. (2020) yang 

menjelaskan ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap 

tingkat stress. Begitupun dengan penelitian Kukuh Aria, W 

(2015) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara 



dukungan keluarga dengan tingkat stres narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Jember dengan tingkat 

korelasi sedang (koefisien korelasi sebesar -0,541). 

 Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien korelasi dukungan 

keluarga terhadap tingkat stress sebesar -0,153 yaitu kekuatan 

hubungan sangat lemah dan bernilai negatif maka hubungan 

kedua variable tidak searah yang artinya semakin meningkat 

variabel dukungan keluarga maka akan menurun variable tingkat 

stressnya. Dan nilai 0,153 artinya 0,153 menjelaskan tentang 

dukungan keluarga dan 0,847 adalah factor lain yang 

berhubungan dengan tingkat stress seperti lama tinggal di lapas, 

kasus yang dialami, dan vonis yang didapat. 

 Menurut Jaya (2015) menyatakan bahwa tingkat stress 

dipengaruhi juga oleh masalah hukum yang terlibat. Tidak hanya 

lama narapidana tinggal di Lembaga pemasyarakatan saja, 

tetapi kasus yang dialami dan di vonis yang didapat dari 

pengadilan. 

 Purwati (2012) menjelaskan bahwa stress disebabkan karena 

setiap individu memiliki persepsi dan respon berbeda dalam 

menghadapi stress. Faktor yang mempengaruhi adalah 

pengalaman yang dimiliki, pola hidup dan masa lalu yang 

berbeda. Adapun beberapa indikasi yang dialami narapidana 

menjadi tingkat stress dapat dilihat dari kondisi-kondisi yang 



dialami oleh narapidana, seperti kondisi emosionalnya, kondisi 

kognitifnya, kondisi perilaku sosial dan aspek fisiologisnya. 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi stress narapidana ialah 

kurangnya waktu besukan, menyesal dengan kesalahan yang 

telah dilakukan, kehilangan pasangan, keterpisahan dengan 

keluarga, label lingkungan, kehilangan hubungan seksual bagi 

narapidana yang sudh menikah, kehilangan pekerjaannya, 

bahkan kehilangan kemerdekaannya untuk melakukan aktifitas 

yang bebas dan sulitnya awal beradaptasi dengan yang baru 

sesama teman narapidana.(Taylor dalam Segarahayu, 2013) 

 Menurut stuart G, Dkk, (2016) untuk mengatasi stress bisa 

berasal dari kemampuan bakat,motivasi sistem dukungan, dan 

aset materi. Sistem dukungan berarti membantu memecahkan 

masalah dengan melibatkan orang lain, bekerjasama dan 

mencari dukungan dari orang lain dan memberikan kontrol sosial 

yang lebih besar pada individu. 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Dukungan keluarga di lembaga pemasyarakatan khusus 

perempuan kelas IIB Yogyakarta sebanyak 80,6 %  memiliki 

dukungan keluarga baik dan 19,4 % tidak baik. 

2. Tingkat stress di lembaga pemasyarakatan khusus perempuan 

kelas IIB Yogyakarta adalah 41 (41,8 %) normal, 23 (23,5 %) 

stress ringan, 14 responden (14,3%) stress sedang, 9 responden 

(9,2%) stress parah, dan 11 responden (11,2%) stress sangat 

parah 

3. Tidak ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap tingkat 

stress di lembaga pemasyarakatan khusus perempuan kelas IIB 

Yogyakarta (p = 0,132) dengan koefisien korelasi sebesar -

0,153. 

B. Saran  

1. Bagi lembaga pemasyarakatan khusus perempuan kelas IIB 

Agar dapat lebih memperhatikan kondisi fisik atau psikologis 

narapidana, dengan cara memberikan kegiatan positif seperti 

berolahraga atau senam dan memeriksa kesehatan narapidana 

secara rutin. 

 



2. Bagi Narapidana perempuan  

Lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, memperbanyak mengikuti 

kegiatan yang ada di lapas untuk meringankan beban pikiran dan 

mengurangi kecemasan sehingga waktu yang dijalani bisa lebih 

bermanfaat dan terhindar dari stress. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain hendaknya mampu mengembangkan penelitian ini 

misalnya melakukan penelitian dengan variable lain seperti 

dukungan sosial dengan tingkat stres. 
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2. Kepada Kepala Kementrian Hukum Dan HAM RI Kantor 

Wilayah DIY yang telah memberikan ijin kepada peneliti 
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